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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian dengan mengambil lokasi 

di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau Jalan Sudirman No. 235 

Pekanbaru, Riau. Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2017 

sampai dengan bulan April 2018. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Dalam  pelaksanaan  penelitian  ini  diperlukan  data  dan  informasi  yang 

lengkap dan akurat adapun jenis data dan sumber data dalam penelitian ini adalah 

: 

a. Jenis Data 

Jenis data yang dikumpulkan dibedakan menjadi dua kategori : 

1. Data Kualitatif 

  Yaitu data yang berbentuk kata-kata atau berbentuk pertanyaan-

pertanyaan yang sesuai dengan kategori untuk mencapai kesimpulan. 

2. Data Kuantitatif 

Yaitu data yang dapat dihitung misalnya jumlah pegawai, serta 

data lainnya yang dapat menunjang pokok permasalahan. 
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b. Sumber Data 

Sumber data yang akan menjadi bahan analisis dalam penelitian ini adalah : 

1. Data Primer 

Data Primer  yaitu  data yang diperoleh melalui observasi atau pengamatan 

langsung dari perusahaan, baik itu melalui observasi, kuesioner, dan wawancara 

secara langsung dengan pimpinan dan staff perusahaan sesuai dengan kebutuhan 

dalam penelitian ini. 

2. Data Sekunder 

Data  sekunder  adalah  data yang telah dikumpulkan pihak lain, bahkan oleh 

riset sendiri Suliyanto, (2009), dapat pula dikatakan sebagai data yang diperoleh 

atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dan sumber-sumber 

yang telah ada. Data ini biasanya diperoleh dari perpustakaan atau laporan 

penelitian terdahulu. 

3.3 Metode Pengumpulan Data  

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Kuesioner (Angket), yaiutu suatu daftar yang pertanyaan yang secara logis 

berhubungan dengan masalah penelitian, dan tiap pertanyaan yang secara 

logis berhubungan dengan masalah penelitian dan tiap pertanyaan 

merupakan jawaban-jawaban yang mempunyai makna dalam menguji 

hipotesis. 
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Dalam kuesioner ini digunakan skala likert yang terdiri dari sangat setuju 

setuju, cukup setuju, dan sangat tidak setuju. Skala likert adalah skala yang 

dirancang untuk memungkinkan responden menjawab berbagai tingkat 

pada setiap objek yang akan diukur. 

2. Wawancara (Interview), yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara Tanya jawab, sambil bertatap muka antara 

pewawancara dengan responden.  

3. Studi Pustaka, yaitu dengan mencari bahan-bahan penulis melalui studi 

pustaka, yakni dengan cara membaca buku, penelitian, majalah, koran, 

ensiklopedia dan lain-lain. 

3.4 Populasi  dan Sampel 

1. Populasi  

Menurut Sugiyono (2010:19) populasi adalah semua anggota 

kelompok yang berada dalam suatu tempat dan secara terencana menjadi 

target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian. 

Dimana populasi yang akan peneliti ambil dalam penelitian ini 

adalah pimpinan beserta pegawai tetap pada Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Riau yang berjumlah 179 orang. 

2. Sampel 

Menutut Sugiyono (2012:62), sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Adapun pemilihan sampel 

dilakukan dengan menggunakan teknik simple random sampling 

.Sugiyono (2012:64) dikatakan Simple (sederhana) karena pengambilan 
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anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Dikarenakan jumlah 

populasi di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau berjumlah 

179 orang, dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 

didalam populasi itu. Maka Penentuan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan rumus Slovin ( Umar, 2007:78) : 

Rumus : 

N = 
 

      
 

Keterangan: 

n  : Jumlah Populasi 

N : Jumlah Populasi 

    : Persentase kelangsungan ketidaktelitian karena kesalahan 

pengambilan yang diinginkan adalah 10%. 

Berdasarkan rumus diatas, dengan menggunakan tingkat eror 10% maka 

ukuran sampel adalah: 

n = 
 

      
 = 

   

           
= 

   

           
 = 

   

      
 = 

   

    
 = 64,15 

Berdasarkan hasil penarikan sampel dengan menggunakan rumus slovin maka 

penulis mengambil sampel sebanyak 64 orang. 
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1.5 Analisis Regresi Linear Berganda 

Untuk menganalisis data penulis menggunakan metode regresi linier berganda, 

yaitu suatu metode statistik yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara 

variabel bebas dan variabel terikat. Dalam melakukan analisis yang dikumpulkan 

yang diperoleh dari jawaban responden maka untuk membuktikan hipotesis yang 

telah dirumuskan, maka perlu pengolahan data dengan menggunakan solution 

program komputer yaitu program SPSS( Statistic for production service). 

Adapun rumus persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut : 

Y= a+b1X1+b2X2+e 

Keterangan :  

Y : Variabel tergantung (Kinerja) 

a : Parameter konstanta 

b 1-2 : Parameter koefisien regresi  

X1 : Disiplin Kerja 

X2 : Komitmen Organisasi 

e : Standar error 

Pengukuran variabel-variabel yang terdapat dalam model analisis 

penelitian ini bersumber dari jawaban atas pernyataan yang terdapat dalam 

angket. Semua dari jawaban tersebut diberi nilai agar menjadi data kuantitatif. 

Penentuan nilai jawaban untuk setiap pertanyaan digunaka metode Skala Likert. 

Pembobotan setiap pernyataan adalah sebagai berikut :  
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Tabel 3.1 : Kriteria Skor Penilaian 

No Skor Penilaian Kriteria Penilaian 

1 5 Sangat setuju 

2  4  Setuju 

3 3 Cukup setuju 

4 2 Tidak setuju 

5 1 Sangat tidak setuju 

 

Agar dapat mengambil kesimpulan dan sejauh mana mempengaruhi variabel 

independen terhadap dependen, maka terlebih dahulu penulis akan menggunakan 

metode deskriptif dengan menggunakan program SPSS. 

3.6 Uji Kualitas Data  

Analisis data dilakukan oleh instrument yang digunakan untuk 

mengumpulkan data untuk menghasilkan data yang berkualitas. Adapun uji yang 

digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji 

reliabilitas, dan uji normalitas. 

1. Uji Validitas 

Validitas data yang ditentukan oleh proses pengukuran yang kuat. Suatu 

instrument dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila instrument 

tersebut mengukur apa yang sebenarnya diukur. Uji validitas menunjukkan 

sejauh mana suatu alat ukur yang diinginkan. Pengujian validitas dilakukan untuk 

menguji apakah kusioner dari respondent benar-benar sesuai digunakan untuk 

penelitian ini atau tidak. 
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2.  Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas dilakukan dalam sebuah penelitian dengan maksud untuk 

mengetahui seberapa besar tingkat keabsahan sehingga dapat menghasilkan data 

yang benar-benar sesuai dengan kenyataan dan dapat digunakan berkali-kali 

dalam waktu yang berbeda. 

3.  Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah nilai residual yang telah 

distandarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau tidak. Nilai residual 

dikatakan normal jika nilai residual terstandarisasi tersebut sebagian besar 

mendekati nilai rata-ratanya. 

3.7 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik untuk mengetahui apakah hasil etimasi regresi yang 

dilakukan terbebas dari yang bisa mengakibatkan hasil regresi yang diperoleh 

tidak valid dan akhir regresi tersebut tidak dapat digunakan sebagai dasar untuk 

menguji hipotesis dan penarikan kesimpulan, maka digunakan asumsi klasik. Tiga 

asumsi klasik yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut : 

1) Uji Multikolonieritas 

 Tujuan utama adalah untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antara variable independen digunakan untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya multikolonieritas dalam penelitian adalah dengan mengguanakan 
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variance inflation faktor (VIF) yang merupakan kebalikan dari toleransi sehingga 

formulanya sebagai berikut: VIF= 
 

      
. 

 Dengan R2 merupakan koofisien determinasi. Bila korelasi kecil artinya 

menunjukan nilai VIF akan besar. Bila VIF besar dari 10 maka dianggab ada 

multikolonieritas dengan variable bebas lainnya. 

2) Uji Autokorelitas 

 Autokorelitas adalah korelasi yang terjadi antara anggota dari serangkaian 

pengamatan yang tersusun dalam times series pada waktu yang berbeda. 

Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi linier 

ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada priorite. Jika ada berarti terdapat 

autokorelasi. Dalam penelitian ini keberadaan autokorelasi diuji dengan Durbin 

Watson. 

3) Uji Heterokedastisitas 

 Pengujian Heterokedastisitas dalam model regresi dilakukan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dan dari 

suatu pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 

Heterokedastisitas. Pengujian ini dilakukan dengan melihat dengan melakukan 

pola tertentu pada grafik dimana sumbu Y adalah yang telah diprediksi dan sumbu 

X adalah residual yang telah distandarized. 

Dasar pengambilan keputusan adalah: 

a. Jika pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk suatu pola yang 

teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit) maka telah terjadi 

Heterokedastisitas. 
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b. Jika tidak terdapat pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi Heterokedastisitas. 

3.8 Uji Hipotesis 

Menurut Suliyanto (2011) dalam menguji hasil yang didapat dari 

kuesioner dilakukan penguji hipotesis yang mencakup uji t, uji F, dan uji 

Determinasi (R
2
) : 

1. Uji F (simultan) 

Uji F digunakan untuk mengtahui besarnya pengaruh variabel bebas    

secara simultan/bersama-sama terhadap variabel terikat 

Kritieria pengujian yaitu :  

a. Apabila F hitung lebih kecil dari pada F (F hitung > F tabel)  hal ini 

menunjukkan bahwa variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap variabel terikat. 

    Maka H0 ditolak, H1 diterima  

b. Jika F hitung lebih besar dari pada F tabel (F hitung < F tabel) hal ini 

menunjukan bahwa variabel bebas tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel terikat. 

    Maka H0 diterima, H1 ditolak. 

2. Uji t (parsial) 

Digunakan untuk menguji apakah secara individu, variabel bebas 

mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak signifikan terhadap variabel 

terikat. 
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Kritieria pengujian yaitu : 

a. Jika t hitung lebih besar dari t tabel (t hitung  > t tabel ) hal ini menjukan 

bahwa variabel bebas mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap variable terikat. 

               Maka H0, ditolak, H1diterima. 

b. Jika t hitung lebih kecil dari t tabel (t hitung < t tabel) hal ini menunjukan 

bahwa variabel bebas  tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel terikat.  

3. Uji Koefisien Determinasi (R
2
)  

Koefesian determinasi (R
2
) pada intinya digunakan untuk mengukur 

seberapa  jauh  kemampuan  model  dalam  menerangkan  variabel  terikat. 

Koefien determinasi (R
2
) mempunyai range antara0 1 (0<R

2
<1). Semakin 

besar nilai R mendekati 1 maka berarti pengaruh variabel bebas serentak 

dianggap kuat dan apa bila (R
2
) mendekati (0) maka variabel teriket serentak 

lemah. 
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Menurut Sugiyono (2012:231) untuk dapat memberikan penafsiran 

koefisien korelasi yang ditemukan tersebut besar atau kecil, maka dapat 

berpedoman pada ketentuan yang tertera pada tabel 3.1 sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi  Terhadap Koefisien                                    

Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat kuat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


